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ABSTRAK 

 
“PENGARUH SERAT SERABUT KELAPA SEBAGAI BAHAN TAMBAH 

DENGAN FILLER ABU BATU PADA AC-WC ( ASPHALT CONCRETE- 

WEARING COURSE )” 

Oleh : Eugenia Maria Olga Besin (Nim: 1321162), Pembimbing I : Ir. Eding Iskak 

Imananto, MT. Pembimbing II : Mohammad Erfan, ST., MT. Program Studi 

Teknik Sipil S1, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Institut Teknologi 

Nasional Malang. 

 
Lapisan permukaan jalan adalah suatu komponen lapisan jalan yang sangat 

penting dalam memenuhi pergerakan lalu lintas, pemeliharaan dan peningkatan 

jalan aspal perlu dilakukan untuk meningkatkan kualitas dari perkerasan jalan 

tersebut. Oleh karena itu sangat penting untuk mencari bahan material tambahan 

yang dapat meningkatkan kualitas konstruksi jalan. Salah satunya dengan 

menambahkan serat serabut kelapa dalam aspal campuran AC-WC (Asphalt 

Concrete- Wearing Course) dimana serat serabut kelapa mempunyai keuntungan 

tahan terhadap serangan mikrorganisme, pelapukan dan pekerjaan mekanis 

(gosokan dan pukulan) dan lebih ringan dari serat yang lain serta bertujuan untuk 

menstabilkan dan memperbaiki karakteristik campuran aspal. 

Studi ini meliputi studi literature dan penelitian di laboratorium, aspal yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah aspal penetrasi 60/70, dan bahan tambah 

serat serabut kelapa yang dipotong dalam ukuran 2-3 mm, agregat kasar, halus 

dan filler (abu batu). Campuran aspal tersebut akan diaplikasikan pada campuran 

AC-WC (Asphalt Concrete-Wearing Course). Penelitian ini menggunakan variasi 

kadar aspal yakni 4,5%, 5,0%, 5,5%, 6,0%, 6,5% untuk mencari kadar aspal 

optimum dan untuk penambahan kadar serat serabut kelapa yakni 0,1%, 0,2%, 

0,3%, 0,4%, 0,5% dari berat total serta untuk perendaman 24 jam pada 

penambahan serat digunakan nilai optimum pada serat serabut kelapa, masing- 

masing benda uji terdiri dari 5 sampel. 

Hasil dari penelitian ini didapatkan nilai KAO sebesar 5,98%, dan dari KAO 

penambahan serat serabut kelapa didapatkan kadar serat optimum sebesar 0,19% 

dengan nilai karakteristik Marshall Test sebagai berikut : Stabilitas (911,4796 

Kg), Flow (3,26 mm), VIM (4,22 %), VMA (17,492 %), Marshall Quotient 

(726,759 Kg/mm), VFA (75,649%). Hasil nilai karakteristik uji marshall tersebut 

masih berada pada syarat minimum dan maksimum yang ditentukan pada 

Spesifikasi Umum Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga Provinsi Jawa Timur 

2018. Untuk pengujian hipotesis penambahan serat jerami berpengaruh pada nilai 

karakteristik marshall. 

Kata Kunci: Laston, AC-WC, serat serabut, kelapa, parameter marshall test 
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